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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. SIMPULAN 

Penelitian ini mendeskripsikan tentang Implementasi Program Dikmas 

Lantas Dalam Membangun Kesadaran Hukum Masyarakat pada Satuan Lalu 

Lintas Polres Cimahi. Adapun kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan program Dikmas Lantas merupakan salah satu tugas dan 

fungsi Kepolisian dalam bidang pendidikan hukum kepada masyarakat 

yang terbagi kedalam dua kategori, yakni Dikmas Lantas kepada 

masyarakat tidak terorganisir dan masyarakat terorganisir. Kategori 

masyarakat tidak terorganisir meliputi kegiatan penerangan keliling, 

penerangan masyarakat, dan taman lalu lintas. Sedangkan kategori 

masyarakat terorganisir meliputi kegiatan Polisi sahabat anak, pembinaan 

potensi masyarakat, safety ridding dan Police goes to school. Kegiatan 

Police goes to school bertujuan untuk memberikan pemahaman dan 

penyadaran terkait dengan aturan berlalu lintas kepada siswa sekolah 

menengah atas. Pelaksanaan kegiatan Police goes to school secara teknis 

dilaksanakan di beberapa sekolah menengah atas yang ada di wilayah 

hukum Polres Cimahi dalam bentuk penyuluhan, sosialisasi, diskusi dan 

praktik berkendara yang baik. Jadwal kegiatan Police goes to school 

dilaksanakan secara rutin oleh Satlantas Polres Cimahi pada setiap 

minggunya dengan mengunjungi sekolah-sekolah. Secara umum, tujuan 

dari program Dikmas Lantas khususnya kegiatan Police goes to school 

merupakan salah satu bentuk nyata adanya upaya dalam melaksanakan 

pendidikan dan pembinaan oleh pihak Kepolisian kepada siswa guna 

mewujudkan kesadaran hukum berlalu lintas yang sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 
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2. Kendala yang kerap ditemui di dalam proses pelaksanaan Dikmas Lantas 

terbagi kedalam dua kategori, yang pertama kendala yang bersifat 

substantif dan yang kedua kendala yang bersifat teknis. Adapun kendala 

yang bersifat substantif berkaitan dengan minimnya pengetahuan 

masyarakat, khususnya pelajar terkait aturan berlalu lintas yang benar. Hal 

tersebut berdampak pada lemahnya respons peserta Dikmas Lantas 

terhadap informasi atau materi yang disampaikan sehingga butuh waktu 

untuk memproses substansi materi tersebut menjadi sebuah bentuk 

perilaku di dalam berkendara dan berlalu lintas. Sedangkan kendala teknis 

meliputi beberapa hal diantaranya adalah sarana dan prasarana pendukung 

di internal Satlantas Polres Cimahi, tugas lain dari personel Satlantas 

Polres Cimahi selain Dikmas Lantas, dan jadwal pelaksanaan Dikmas 

Lantas yang belum terintegrasi kedalam kurikulum persekolahan. 

3. Upaya yang dilakukan dalam rangka meminimalisir berbagai kendala yang 

terjadi dalam pelaksanaan Dikmas Lantas khususnya kegiatan Police goes 

to school adalah dengan melaksanakan rapat monitoring dan evaluasi 

secara rutin di internal Satlantas Polres Cimahi. Selain itu, Satlantas Polres 

Cimahi juga melakukan komunikasi dan koordinasi dengan pihak sekolah 

sebagai salah satu mitra di dalam pelaksanaan Police goes to school. 

Adapun upaya lain yang dilakukan oleh Satlantas Polres Cimahi dalam 

rangka mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana alat peraga dan rambu 

lalu lintas yakni dengan cara menayangkan alat peraga dan rambu lalu 

lintas tersebut dengan tayangan video. Di sisi lain, pihak Kepolisian juga 

secara intensif mengajak seluruh elemen yang terlibat baik pemerintah 

maupun masyarakat untuk turut serta mendukung kegiatan Dikmas Lantas. 

4. Implikasi yang terjadi sebagai dampak dari pelaksanaan program Dikmas 

Lantas khsusunya pada kegiatan Police goes to school meliputi beberapa 

hal diantaranya sebagai berikut: 

a. Menambah pengetahuan dan wawasan masyarakat, khusunya 

pelajar tentang peraturan lalu lintas, jenis-jenis pelanggaran lalu 
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lintas, dan tata cara berkendara yang merujuk pada standar 

keselamatan berlalu lintas. 

b. Menjadikan masyarakat khususnya pelajar menjadi tertib di dalam 

berkendara dan berlalu lintas di jalan raya, sehingga perilaku 

tersebut berimplikasi pada terciptanya situasi dan kondisi lalu 

lintas yang aman, tertib dan lancar. 

c. Terciptanya situasi dan kondisi lalu lintas yang aman, tertib dan 

lancar tersebut berimplikasi pada terciptanya atmosfer lalu lintas 

yang mampu meminimalisir angka kemacetan, pelanggaran lalu 

lintas dan kecelakaan lalu lintas. 

d. Terbangunnya kesadaran masyarakat dalam menginsyafi dan 

berpelikau yang sesuai dan didasarakan pada aturan lalu lintas 

yang berlaku di dalam berkendara dan berlalu lintas di jalan raya. 

 

B. REKOMENDASI 

Setelah mengkaji permasalahan yang dimunculkan dalam penelitian, 

maka peneliti memiliki pemahaman dan penilaian. Adapun implikasi dan 

rekomendasi yang dapat peneliti berikan diantaranya: 

1. Untuk Satuan Lalu Lintas Polres Cimahi 

a. Satuan Lalu Lintas Polres Cimahi harus menjadi role model di 

dalam pelaksanaan Dikmas Lantas bagi Satuan Lalu Lintas di 

Polres lainnya. 

b. Satuan Lalu Lintas Polres Cimahi harus mampu mewujudkan 

organisasi Kepolisian yang Promoter (Profesioanl, Modern dan 

Terpercaya) di tengah-tengah kehidupan masyarakat di dalam 

melaksanakan berbagai tugasnya. 

c. Satuan Lalu Lintas Polres Cimahi harus senantiasa melaksanakan 

program Dikmas Lantas dengan beragam inovasi yang dapat 

meningkatkan partisipasi, membangun pemahaman dan kesadaran 

masyarakat terhadap peraturan berlalu lintas. 
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2. Untuk Civitas Akademika Departemen PKn 

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber kajian 

keilmuan yang dapat dikolaborasikan dengan beberapa mata kuliah 

rumpun ilmu hukum yang ada di dalam kurikulum perkuliahan di 

Departemen Pendidikan Kewarganegaraan. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber referensi 

bagi mahasiswa yang tertarik melakukan penelitian pada rumpun 

keilmuan hukum sebagai salah satu komponen dari keilmuan PKn 

itu sendiri. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya hendaknya selalu memiliki rasa 

keingintahuan yang besar agar dapat menghimpun berbagai informasi 

sebanyak-banyaknya sebagai upaya dalam meningkatkan pengetahuan 

dan wawasan sebagai masyarakat akademis di dalam melakukan 

penelitian yang serupa atau bahkan yang bersifat lanjutan. 

4. Untuk SMA Negeri 3 Cimahi 

Untuk SMA Negeri 3 Cimahi, selaku mitra Kepolisian dalam 

rangka pelaksanaan Dikmas Lantas khususnya kegiatan Police goes to 

school diharapkan dapat membuat jadwal secara khusus untuk 

pelaksanaan kegiatan Police goes to school. Alangkah lebih baik lagi 

pihak sekolah juga dapat mengintegrasikan kegiatan Police goes to 

school kedalam salah satu mata pelajaran yang berkaitan dengan 

pendidikan hukum (Pendidikan Kewarganegaraan) sehingga 

kedepannya diharapkan kegiatan seperti Dikmas Lantas dapat menjadi 

percontohan bagi sekolah lainnya. 


